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Abstrak 

Metode Pembuatan Pakan Ternak Ruminansia Melalui Amoniasi 

Secara Bertahap 

 

 Amoniasi adalah suatu pengolahan pakan dengan proses 5 

pemotongan ikatan rantai panjang dari glukosa (selulosa dan 

hemiselulosa) dan membebaskan selulosa dan hemiselulosa 

agar dapat dimanfaatkan oleh tubuh ternak. Proses amoniasi 

merupakan salah satu perlakuan kimia yang bersifat alkalis 

yang dapat melarutkan hemiselulosa dan akan memutuskan 10 

ikatan lignin dengan selulosa dan hemiselulosa. Invensi ini 

berkaitan dengan pembuatan amoniasi secara bertahap dengan 

tujuan untuk mempercepat waktu pemeraman dan menurunkan 

kandungan lignin. 


